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Latar Belakang Masalah

OECD (Organization for Economic Cooperation and Development) atau organisasi
kerjasama ekonomi dan pembangunan yang menyatukan berbagai negara di seluruh dunia
dalam menangani permasalahan ekonomi, sosial dan tantangan global melaksanakan
PISA(Programme for International Student Assessment) yaitu program penilaian siswa
internasional yang dilaksanakan setiap 3 (tiga) tahun sekali untuk mengukur pengetahuan dan
keterampilan siswa dalam bidang matematika, sains dan literasi serta bagaimana siswa dapat
mengembangkan dan menerapkan apa yang telah dipelajarinya ke dalam setting lain, baik di
dalam maupun luar sekolah (OECD, 2019)

Hasil studi PISA dijadikan sebagai bahan evaluasi dan acuan dalam melihat kualitas
sistem pendidikan dari berbagai negara yang tergabung dalam OECD (Hewi, 2020).
Indonesia sejak tahun 2000 telah mengikuti PISA untuk mengevaluasi bagaimana hasil
belajar siswa dan melihat sejauh mana kualitas sistem pendidikan di Indonesia. Kualitas
sistem pendidikan di Indonesia tidak hanya melihat dari hasil Ujian Nasional saja melainkan
dari hasil capaian pada laporan PISA (Hewi, 2020).

Hasil studi PISA menunjukan kualitas pendidikan di Indonesia pada tahun 2000
berada di peringkat ke - 39 dari 41 negara (OECD, 2003). Delapan belas tahun berlalu posisi
kualitas pendidikan di Indonesia masih berada di peringkat bawah dilihat dari hasil studi
PISA tahun 2018 menunjukkan Indonesia ada di peringkat ke-72 dari 77 negara (OECD,
2019a). Siswa di Indonesia mendapatkan nilai lebih rendah dari rata — rata negara yang
masuk ke dalam OECD dengan skor membaca 371 dari rata — rata 487, skor matematika 379
dari rata — rata 489 dan skor sains 396 dari rata — rata 489 (OECD, 2019b). Data menunjukan
siswa di Indonesia 64% terdaftar di sekolah yang kurang beruntung dan kapasitas sekolah

untuk memberikan pembelajaran terhambat karena kurangnya staf pengajar (OECD, 2019b).



Rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia ditandai dengan adanya kesenjangan.
Pendidikan berbasis Islam atau Madrasah yang mendapatkan bantuan dana pendidikan lebih
rendah dibandingkan dengan sekolah umum (Alawiyah, 2014). Sesuai dengan yang
dikemukakan oleh (Huda, 2016) bahwa penyaluran dana pendidikan untuk Madrasah Aliyah
belum merata dan mengalami ketimpangan dengan sekolah umum. Kesenjangan lainnya
yaitu Madrasah Aliyah Swasta (MAS) mengalami pemberian bantuan dana pendidikan yang
sering kali dikesampingkan baik dari segi beasiswa maupun dana untuk sarana dan prasarana

dibandingkan dengan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) (Alawiyah, 2014).

Berdasarkan hasil akreditasi Madrasah Aliyah di Jawa Barat tahun 2019 ditemukan
bahwa 28% kepala sekolah dan guru belum mampu mengembangkan kurikulum yang sesuai
dengan pedoman, 59% Madrasah Aliyah di Jawa Barat belum mampu mengadakan lebih dari
7 kegiatan ilmiah yang dapat mengasah kontribusi, keterampilan, dan kemampuan berpikir
kritis siswa, 64% kepala sekolah belum memenuhi persyaratan yang sesuai, 78% sarana dan
prasarana Madrasah Aliyah belum sesuai dengan standar yang seharusnya, dan 50% guru di
Madrasah Aliyah Jawa Barat belum memenuhi kompetensi keterampilan atau dibawah

kualifikasi(BAN, 2019)

Sejalan dengan hal tersebut, kurikulum pendidikan berbasis Islam di Madrasah Aliyah
dapat dikatakan belum berjalan dengan baik, dikarenakan beratnya beban yang harus
ditempuh oleh siswa. Dimana siswa dituntut untuk menguasai pelajaran yang bersifat umum
dan pendalaman pelajaran yang berbasis agama Islam, hal ini dinilai tidak efektif dalam
menciptakan siswa dan sistem pendidikan yang berkualitas baik (Alawiyah, 2014). Selain itu,
hal ini dapat berdampak pada kondisi siswa, bukan hanya lelah secara fisik namun juga

secara psikologis.



Siswa yang kurang puas dengan keadaan dan pengalaman sekolahnya dapat berdampak
pada siswa yang kelelahan secara psikologis seperti merasa keterasingan, stres, dan depresi
hingga penurunan prestasi disekolah (Rizki, M & Listiara, A, 2015). Siswa yang merasakan
emosi negatif seperti tidak senang dengan pengalaman sekolah cenderung menampilkan
berbagai kesulitan, seperti tingkat prestasi akademik dan keterlibatan siswa yang rendah
(Whitley, A. M., Huebner, E. S., Hills, K. J., & Valois, R. F., 2012). Begitupula sebaliknya,
semakin siswa merasa senang dan puas akan lingkungan dan kondisi sekolahnya maka akan
semakin positif juga perasaanya (Wijayanti & Sulistiobudi, 2018). Sekolah akan berfungsi
sebagai lingkungan yang sehat secara psikologis jika memenuhi kebutuhan perkembangan
yang dapat berkontribusi pada subjective well-being siswa di sekolah. Sehingga diketahui
bahwa subjective well being siswa di sekolah merupakan salah satu indikator untuk kualitas

institusi pendidikan yang baik (Liu, W., Tian, L., Huebner, E. S., Zheng, X., & Li, Z., 2015).

Hasil penelitian menunjukan rendahnya subjective well-being siswa di sekolah dapat
berdampak pada psikologis siswa yaitu bosan, malas, sedih, kesal, kecewa, hingga stress.
Selain itu, dapat mengarah pada perilaku negatif dan hasil akademik yang rendah ditandai
dengan rendahnya minat belajar hingga bolos sekolah (Ahkam, 2020). Oleh karena itu,
pemimpin pendidikan, profesional, guru dan orang tua sudah seharusnya tidak hanya
memperhatikan prestasi akademik siswa saja, tetapi juga pengalaman sekolah mereka, seperti
kepuasan atau subjective well-being siswa di sekolah (Tian, L., Dushen, W., & Huebner, E.

S., 2015).

Subjective well-beingsiswa di sekolah didasarkan pada teori Diener mengenai
subjective well being, kemudian dikembangkan oleh Tian dengan model teoritis subjective
well-being siswa khusus di sekolah yang didefinisikan sebagai penilaian yang
merepresentasikan bagaimana siswa secara subjektif mengevaluasi pengalaman kehidupan

mereka, khususnya dalam konteks sekolah (Tian, 2008). Berdasarkan definisi tersebut dapat



diketahui subjective well-being siswa merupakan pengukuran terhadap tinggi atau rendahnya
kepuasan dan perasaan positif yang dialami siswa terhadap sekolah.

Subjective well being siswa di sekolah melibatkan evaluasi siswa terhadap beberapa
sub-domain kehidupan sekolah, diantaranya prestasi di sekolah, kondisi dan fasilitas sekolah,
peraturan sekolah, hubungan dengan guru dan teman, metode guru dalam mengajar dan
kurikulum serta siswa merasakan frekuensi kesenangan yang tinggi dan frekuensi
ketidaknyamanan yang rendah (Tian, L., Dushen, W., & Huebner, E. S., 2015). Subjective
well-being siswa di sekolah digunakan dalam konteks khusus untuk mengukur kesejahteraan
siswa di sekolah dan berbeda dengan subjective well-being yang digunakan dalam konteks

yang lebih umum atau global (Tian, L., Dushen, W., & Huebner, E. S., 2015).

Hasil penelitian menunjukan bahwa subjective well-being siswa dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya dukungan sosial (Tian, L., Liu, B., & Huebner, E. S, 2013),
dukungan guru, teman kelas dan self — system (kompetensi skolastik dan penerimaan sosial).
(Tian, L., Zhao, J & Huebner, E. S., 2015), self — esteem (harga diri) (Tian, L., Liu, B.,
Huang, S. & Huebner, E. S., 2013), basic psychological needs satisfaction at school
(kepuasan psikologis dasar di sekolah) (Tian, L., Chen, H & Huebner, E. S., 2014), gratitude
(rasa syukur) (Tian, L., Du, M & Huebner, E. S., 2014), dan prosocial behavior (perilaku
prososial) (Su, T., Tian, L & Huebner, E. S., 2019). Selain itu, hasil penelitian lain yang
serupa menunjukan bahwa subjective well-being siswa di sekolah dapat dipengaruhi oleh
faktor gratitude(rasa syukur), dukungan yang diberikan guru dan teman, self-esteem (harga

diri), hubungan interpersonal, dan kebersamaan (Ahkam, 2020).

Studi awal dilakukan pada saat pandemi tahun 2020 dengan membagikan pertanyaan
kepada 35 siswa Madrasah Aliyah di Kecamatan Bojongsoang Kabupaten Bandung,
diketahui 30 dari 35 siswa mengatakan kurang puas dengan kondisi dan lingkungan sekolah

diantaranya dikarenakan metode belajar yang searah dari guru kepada siswa yang membuat



siswa kurang memahami materi pelajaran sehingga siswa menilai metode belajar
membosankan, selain itu siswa merasa tugas yang diberikan oleh guru terlalu banyak, adanya
fasilitas yang belum memadai, adanya bullying dan ketidak kompakan teman kelas sehingga
dalam hal ini peneliti menilai adanya lingkungan pertemanan yang kurang mendukung yang
diantaranya berakibat pada siswa yang merasakan berbagai emosi negatif. Hal tersebut
merujuk pada subjective well-being siswa yang rendah, diketahui subjective well-being siswa
merupakan evaluasi kognitif siswa mengenai kepuasan di sekolah sesuai standar subjektif
siswa dengan tingginya perasaan positif dan rendahnya perasaan negatif yang dialami oleh
siswa (Tian, 2008).

Adapun 26 dari 35 siswa diketahui kurang merasa beruntung atas kondisi dan
lingkungan sekolah, kurang merasakan manfaat dari banyaknya tugas yang diberikan dan
siswa menilai sekolah hanya membuat pusing. Dalam psikologi hal ini mengarah pada
rendahnya gratitude (rasa syukur) yang dialami siswa. Hal ini dikarenakan berdasarkan
pendapat Amin dalam (Listiyandini, 2015) menyatakan bahwa seseorang yang bersyukur atas
hal sederhana atau sesuatu yang sedikit akan lebih banyak menerima pengalaman positif
dibandingkan dengan seseorang yang menerima nikmat yang banyak namun sedikit
merasakan syukur. Selain itu, saat Allah menahan dan belum memberikan sesuatu yang
diminta oleh hambanya padahal Allah sangat mampu dan berkuasa untuk memberinya, hal
tersebut juga termasuk bagian dari pemberian dan hikmah yang harus disyukuri. Oleh karena
itu, bersyukur merupakan hal yang penting dilakukan dalam keadaan apapun, baik dalam
keadaan lapang saat Allah memberi banyak nikmat maupun dalam keadaan sempit saat Allah

menahan dan belum memberikan apa yang diinginkan (Al-Makki, 2010).

Gratitude merupakan kecenderungan untuk mengakui dan merespon dengan berterima
kasih kepada orang lain, alam semesta dan Tuhan atas suatu pengalaman yang positif

maupun negatif (Grimaldy, D. V & Haryanto, H. C., 2020). Gratitude memiliki dua dimensi,



pertama appreciation to the constant experience of life (apresiasi terhadap pengalaman hidup
yang konstan) yaitu syukur ditimbulkan oleh pengalaman hidup yang dirasakan seseorang hal
ini terjadi secara terus menerus setiap harinya sehingga seseorang merasa tenang akan
pengalaman positif dan tidak juga merasa tertekan oleh pengalaman negatif. Dimensi yang
kedua appreciation towards individuals that take part in my life (apresiasi terhadap individu
yang mengambil bagian dalam hidup) yaitu syukur terhadap segala aspek kehidupan
termasuk orang lain, alam semesta dan Tuhan, seseorang yang bersyukur terhadap segala
aspek kehidupan akan lebih mampu untuk memahami dan memaknai kehidupan itu sendiri

(Grimaldy, D. V & Haryanto, H. C., 2020).

Gratitude (rasa syukur) dibutuhkan oleh siswa terutama dalam lingkungan sekolah, hal
ini dapat membantu siswa berkembang secara optimal dalam melewati masa remaja, karena
diketahui gratitude (rasa syukur) dapat membantu siswa lebih merasakan emosi positif,
produktif dan berkontribusi di lingkungannya (Ratnasari, I. & Sulistiana, D., 2020). Selain
itu, gratitude (rasa syukur) merupakan indikator dari perkembangan diri siswa yang sehat
mental (Tian, L., Du, M & Huebner, E. S., 2014). Siswa yang bersyukur lebih dapat
menerima kenyataan akan kondisi dan lingkungan sekolahnya sehingga mereka dapat lebih
merasakan kepuasaan terhadap sekolah dan mengalami lebih banyak afek positif (Rahmah,

2020)

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan pada mahasiswa Fakultas Psikologi dan
Pendidikan di Universitas Muhammadiyah Sidoardjo menunjukan bahwa gratitude
berhubungan secara signifikan dengan subjective well-being secara umum (Khasanah, S. U.
& Ansyah, E. H., 2021). Selain itu, penelitian terdahulu yang dilakukan di SMA Surabaya
menggunakan metode deskriptif menunjukan bahwa gratitude (rasa syukur) merupakan salah
satu prediktor dari subjective well- being siswa di sekolah (Ahkam, 2020). Sebaliknya, hasil

penelitian lain menunjukan hubungan gratitude dengan well being namun tidak semua



berkorelasi positif (Rahmah, 2020). Penelitian serupa menyatakan bahwa gratitude
berhubungan dengan kualitas hidup pada dimensi psychological well being namun tidak
berhubungan dengan kesejahteraan fisik, hubungan dengan orang tua dan lingkungan sekolah
pada Remaja di Panti Asuhan (Wijayanti, 2018).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada subjek yang
dilibatkan dalam penelitian ini adalah siswa Madrasah Aliyah di Bojong Soang dengan
kondisi sekolah yang terbatas karena fasilitas yang belum memadai, metode belajar yang
dinilai kurang efektif, tugas yang memberatkan siswa, sehingga siswa merasakan berbagai
emosi negatif yang dalam hal ini merujuk pada rendahnya subjective well-being siswa di
sekolah oleh karena itu diperlukan gratitude untuk menumbuhkan subjective well-being siswa
tersebut sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa siswa yang bersyukur lebih mudah
menerima kenyataan akan kondisi dan lingkungan sekolahnya sehingga siswa lebih dapat
merasakan kepuasaan terhadap sekolah dan mengalami lebih banyak emosi yang positif
(Rahmah, 2020). Sehingga dalam penelitian ini akan mengkaji hubungan gratitude dengan

subjective well-being yang digunakan khusus dalam konteks siswa di sekolah.

Pentingnya penelitian mengenai subjective well-being siswa di sekolah yaitu penelitian
terdahulu lebih banyak membahas subjective well-being secara umum dan belum banyak
penelitian yang memasuki ranah lebih spesifik pada siswa di sekolah (Tian, L., Dushen, W.,
& Huebner, E. S., 2015). Selain itu, kesejahteraan siswa di sekolah juga merupakan hal yang
penting, tidak hanya melihat pada hasil pendidikan saja atau prestasi belajar (Latifah, dkk,
2019). Sehingga peneliti tertarik untuk mengangkat isu ini menjadi suatu penelitian ilmiah

dengan judul “Hubungan Gratitude dengan Subjective Well-being Siswa Madrasah Aliyah”.



Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan
masalah dapat diketahui adalah apakah terdapat hubungan positif gratitude dengan subjective
well-being siswa Madrasah Aliyah?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang akan
dilakukan adalah untuk mengetahui hubungan positif atau negatif gratitude dengan subjective
well-being siswa Madrasah Aliyah
Kegunaan Penelitian

Berdasarkan uraian dari tujuan penelitian diatas, maka kegunaan penelitian ini adalah
sebagai berikut :

Kegunaan teoritis, penelitian ini diharapkan dapat melengkapi dan memperkaya
khazanah keilmuan khususnya dalam bidang psikologi positif, psikologi pendidikan dan
psikologi sosial mengenai gratitude dan subjective well-being siswa di sekolah.

Kegunaan praktis, melalui penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan
informasi dan pemikiran ilmiah kepada pihak sekolah, orang tua, dan siswa untuk dapat

mengevaluasi dan meningkatkan kesejahteraan siswa di sekolah.
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